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Urgensi pelibatan sejumlah stakeholder semakin penting dirasakan bila dikaitkan dengan terjadinya
penurunan kinerja pembangunan K ota Bandar Lampung sebagai akibat krisis ekonomi yang diindikasikan
dengan menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi sgjak tahun 1997 dan semakin rneningkatnya jumlah KK
miskin yang ada. Untuk itu Pemerintah Kota Bandar Lampung diharapkan tidak saja mampu untuk

mel aksanakan tugas dan kewenangannya, tetapi juga harus mampu mengakomodasikan seluruh potensi
melalui pelibatan seluruh stakeholder baik pemerintah maupun swasta.

Untuk meningkatkan kinerja pembangunan Kota Bandar Lampung, ditinjau dari segi permodalan diperlukan
investas yang besar, sedangkan kemampuan investasi pemerintah masih sangat terbatas. Selain hal tersebut
pembangunan Kota Bandar Lampung masih dihadapkan pada persoalan antaralain : peningkatan taraf hidup
mnasyarakat, pemerataan lapangan kerja dan pendapatan, penyediaan sarana dan prasarana serta masalah
sosial lainnya. Oleh karena itu untuk mempertahankan kelanjutan pembangunan daerah dimasa datang,
maka tidak dapat dipungkiri bahwa berbagai persoalan tersebut hanya dapat diatas dengan melakukan
investasi pembangunan baik yang bersumber dari pemerintah dan swasta.

Perencanaan pembangunan baik secara makro, sektoral maupun regional pada dasarnya akan ditentukan
oleh kemampuan penyediaan sumber pembiayaan atau dana untuk diinvestasikan guna mencapai lgju
pertumbuhan ekonomi sesuai dengan struktur perekonomian yang dikehendaki, yang pada situasi
selanjutnya akan dapat mempercepat akselerasi pertumbuhan ekonomi serta kesempatan kerja baru yang
semakin merata kepada masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Penelitian ini mencoba menganalisis suatu perencanaan mengenai
besarnyainvestasi yang dibutuhkan pada masa datang dalam rangka untuk mencapai sasaran kesejahteraan
masyarakat dan lgju pertumbuhan yang diinginkan. Ini berarti bahwa perkiraan jumlah investasi yang
diperlukan akan ditentukan oleh laju pertumbuhan ekonomi/pembangunan yang hendak dicapai. Dalam
hubungan ini disamping perhitungan perkiraan secaratotal, kebutuhan investasi itu perlu pula diperinci atau
dialokasikan kepada masing-rnasing sektor ekonomi. Ditinjau dari sumbernya, rencana kebutuhan investas
harus pula memperhitungkan kemampuan sumber pembiayaan yang dapat disediakan baik dari pemerintah
maupun swasta.

Penelitian ini mengguaakan pendekatan metode | COR. Dalam mengestimasi perkembangan ekonomi K ota
Bandar Lampung selama kurun waktu 2001-2006, digunakan pendekatan model ekonometrika (persamaan
simultan). Setelah proyeksi kebutuhan investasi diperoleh, Penulis mencoba mengel ompokkan besaran
investas tersebut (total maupun sektoral) yang diperlukan oleh perekonomian K ota Bandar Lampung
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berdasarkan sumber pembiayaan (pihak yang diharapkan bertanggung jawab menyediakan dana) yaitu
pemerintah (Pusat, Provins Lampung dan Kota Bandar Lampung) serta swasta (dunia usaha dan masyarakat
), berdasarkan persepsi responden (kuesioner).

Berdasarkan analisis tersebut, perekonomian Kota Bandar Lampung secara umum dapat memberikan
harapan berkembangnya daerah ini pada masa yang akan datang. Indikator ini terlihat dari adanya
peningkatan pertumbuhan PDRB selama periode proyeksi. Total kebutuhan investas periode 2002-2005
diproyeksikan sebesar Rp 1.840.291,46 juta, dengan kebutuhan investas rata-rata per tahun sebesar Rp
460.072,87 juta. Sektor-sektor yang rnemberikan kontribusi besar (diatas rata-rata) terhadap total kebutuhan
investas adalah sektor industri pengolahan tanpa migas, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor
pengangkutan dan komunikasi serta sektor bangunan. Dalam perencanaan program pembangunan daerah
Kota Bandar Lampung, diharapkan pembiayaan yang berasal dari anggaran pemerintah sebesar 30,50%,
yang terdiri dari Pusat sebesar 8.48%, Provinsi Lampung sebesar 6.81% dau K ota Bandar Lampung sebesar
15.21%. Sedangkan dari swasta diharapkan sebesar 69.50% yang terdiri dari dunia usaha sebesar 46.82%
dan masyarakat sebesar 22.68%.

Untuk itu sudah saatnya pemerintah Kota Bandar Lampung dalam memenuhi kebutuhan
pendanaan/investasi peran pemerintah semakin dipersempit, sebaliknya swasta diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk turut berpartisipasi serta pemerintah harus bertindak progresif dan proaktif khususnya dalam
usaha menarik investor agar peran yang diharapkan lebih besar bagi swasta dimasa mendatang dapat
terwujud.



